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ABSTRAK 

 

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI DIGITAL MARKETING 

SIGER INOVATION HUB 

 

Oleh  

Wahyu  Rianto 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagimana pemanfataan media sosial 

sebagai digital marketing Siger Innovation Hub. Perkembangan media sosial juga 

turut serta menyentuh sektor perekonomian masyarakat. Seiring dengan kondisi 

tersebut, media sosial menjadi bagian perkembangan teknologi yang juga 

mendominasi kegiatan masyarakat dan para plaku bisnis. Dengan Digital Marketing 

memudahkan perusahaan untuk komunikasi dan transaksi dapat dilakukan setiap 

waktu dan bisa mengglobal atau mendunia. Dengan jumlah pengguna media 

berbasis chat ini banyak dan semakin hari semakin bertambah membuka peluang 

bagi UMKM untuk mengembangkan strategi pemasaran. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Hasil dari penelitian ini ialah pemanfaatan media sosial sebagai digital marketing 

Siger Innovation Hub, Dengan menggunakan proses pemanfaatan digital marketing 

menggunakan media sosial Website, Instagram, dan Tiktok Siger innovation Hub. 

 

Kata Kunci : Digital Marketing, Media Sosial  
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ABSTRACT 

 

The Use Of Social Media As a Digiatal Marketing Siger Innovation Hub 

 

By 

Wahyu Rianto 

 

This study aims to find out how social media is used as digital marketing by the 

Siger Innovation Hub. The development of social media has also touched the 

economic sector of society. Along with these conditions, social media has become 

part of technological developments which also dominate community activities and 

business people. With Digital Marketing it makes it easy for companies to 

communicate and transactions can be done at any time and can be global or 

worldwide. With the large number of chat-based media users, it is increasing day 

by day, opening up opportunities for UMKM to develop marketing strategies. This 

type of research is a descriptive research with a qualitative approach. Data 

collection techniques using observation, documentation and interview techniques. 

The results of this study are the use of social media as digital marketing Siger 

Innovation Hub, using the process of utilizing digital marketing using social media 

websites, Instagram and Tiktok Siger innovation Hub. 

 

Keywords: Digital Marketing, Social Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

 

 

1.1 Latar  Belakang 

Perkembangan teknologi informasi yang berkembang di era globalisasi saat ini 

berfungsi untuk mempermudah, mempercepat atau memberikan alternatif lain 

bagi pilihan berkomunukasi dan mempermudah manusia untuk mendapatkan 

informasi. Salah satu perkembangan teknologi saat ini adalah dengan semakin 

maraknya media sosial dan popularitas media sosial semakin berkembang setiap 

tahunnya. Selain itu, era globalisasi sekarang ini juga dikenal sebagai Era 

Ekonomi Baru atau Era Ekonomi Digital. Era Ekonomi Baru ditandai dengan 

penerapan teknologi informasi di dalam menjalankan kegiatan informasi di 

dalam menjalankan kegiatan ekonominya. Penerapan teknologi informasi yang 

dibutuhkan yaitu dengan model pemasaran produk UMKM melalui media sosial 

facebook dan instagram untuk Usaha Mikro, Kecil, dan menengah. Pengenalan 

danpenyuluhan sistem pemasaran digital atau sistem pemasaran online ini 

dianggap lebih praktis, mudah dan cepat dibanding dengan sistem pemasaran 

digital manual. (Nur Ira,2017). 

Perkembangan media sosial juga turut serta menyentuh sektor perekonomian 

masyarakat. Seiring dengan kondisi tersebut, media sosial menjadi bagian 

perkembangan teknologi yang juga mendominasi kegiatan masyarakat dan para 

plaku bisnis. Di era saat ini, mau tidak mau pelaku bisnis harus mengikuti 

perkembangan jaman dengan memiliki media publikasi produk dengan sistem 

pemasaran yang modern. Perkembangan pelaku bisnis seperti usaha mikro kecil 

menengah UMKM saat ini masih lambat, banyak pelaku bisnis yang belum bisa 

menerapkan perkembangan teknologi di dalam usahanya. Mereka masih 

melakukan pemasaran secara tradisional yaitu dengan memasarkan produk 

langsung kepada konsumen yang hanya mempunyai cakupan wilayah yang 

masih kecil.  
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Digital marketing adalah kegiatan promosi dan pencarian pasar melalui digital 

secara online dengan memanfaatkan berbagai sarana misalnya jejaring sosial. 

Dunia maya kini tak lagi hanya mampu menghubungkan orang dengan 

perangkat, namun juga orang dengan orang lain di seluruh penjuru dunia. Digital 

marketing yang biasanya terdiri dari pemasaran interaktif dan terpadu 

memudahan interaksi antara produsen, perantara pasar, dan calon konsumen. Di 

satu sisi, digital marketing memudahkan pebisnis memantau dan menyediakan 

segala kebutuhan dan keinginan calon konsumen, di sisi lain calon konsumen 

juga bisa mencari dan mendapatkan informasi produk hanya dengan cara 

menjelajah dunia maya sehingga mempermudah proses pencariannya, pembeli 

kini semakin mandiri dalam membuat keputusan pembelian berdasarkan hasil 

pencariannya. Hal ini karena digital marketing menjadi alat yang efektif bagi 

para pelaku bisnis dalam menjangkau target pasar. Selain itu digital marketing 

dapat memberikan kemudahan, kenyamanan, serbaguna, dan lebih cepat 

dibanding yang lain bagi konsumen. 

Digital marketing adalah salah satu media pemasaran yang saat ini banyak 

diminati oleh masyarakat untuk mendukung berbagai kegiatan yang dilakukan. 

Strategi pemasaran dan media yang tepat digunakan untuk bisa meraih pasar 

yang dituju sehingga volume penjualan selalu meningkat dan profit. Masyarakat 

dikit demi sedikit mulai meningkatkan model pasaran konvesional/tradisional 

beralih ke pemasaran modern digital marketing. Dengan digital marketing 

komunikasi dan transaksi dapat dilakukan setiap waktu dan bisa mengglobal atau 

mendunia. Dengan jumlah pengguna media berbasis chat ini banyak dan 

semakin hari semakin bertambah membuka peluang bagi UMKM untuk 

mengembangkan strategi pemasaran. (Andi Herawan, 2019). 

Menurut Van Disk (2013) dalam Nasrullah (2015) media sosial adalah platfrom 

media yang menfokuskan pada eksitensi pengguna yang menfasilitasi mereka 

dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Oleh karena itu, media sosial dapat 

dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar 

pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial. Dengan kondisi tersebut, Siger 

Innovation Hub hadir sebagai lembaga inkubator bisnis yang menjadi wadah 
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pengembangan bisnis dengan konsep kolaborasi. Inkubasi bisnis sendiri 

merupakan proses pembinaan bagi usaha kecil UMKM atau pengembangan 

produk baru yang dilakukan, pengembangan usaha dan dukungan manajemen 

serta teknolog sebagai sebuah ikatan sosial.  

Media sosial memang sangat diminati UMKM untuk mengembangkan 

bisnisnya. Media sosial mempunyai pengaruh yang sangat besar, masyarakat 

lebih menerima informasi lewat internet. Dengan akses yang mudah dan cepat 

ini dimanfaatkan oleh para pengusaha kecil UMKM untuk lebih berani 

mempromosikan produk produknya karena jaringan internet sangat luas dan 

tidak ada batasan waktu dan wilayah hingga menjadikan media pemasaran yang 

efektif. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk menkaji 

dan membahas lebih dalam untuk dijadikan penelitian dengan judul    “ 

Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Digital Marketing Siger Innovation 

Hub” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah Bagaimana Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Digital Marketing 

Siger Innovation Hub. 

 

1.3 Tujuan Penulis 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan 

tentang Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Digital Marketing Siger Innovation 

Hub. 
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1.4 Manfaat Penulis 

Adapun manfaat dari penulis Tugas Akhir ini adalah :  

a. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Digital Marketing Siger 

Innovation Hub. 

b. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana ilmu yang 

bermanfaat dibidang Marketing pada suatu perusahaan. 

 

1.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data untuk keperluan 

penelitian, karena dari sinilah teori sebagai hasil penelitian akan disusun dalam 

penelitian data metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh penelitian untuk mengumpulkakan data. (Siwi, 2014).  

a. Teknik Observasi 

Metode pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung terhadap 

suatu kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam hal ini penulis akan 

melakukan observasi terhadap hal-hal yang dianggap relevan sehingga 

dapat memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara. 

b. Teknik Wawancara 

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan tanya jawab oleh pihak yang terkait. Dalam hal ini penulis 

melakukan tanya jawab langsung kepada Siger Innovation Hub. 

c. Teknik Dokumentasi 

Pada tugas akhir ini penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan 

dokumentasi pekerjaan yang dilakukan selama proses magang 

berlangsung di Siger Innovation Hub dan data tersebut akan dijadikan 

objek penelitian. 

  



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Digital Marketing 

Menurut Chaffey dan Chadwick (2016) “Digital Marketing is the application of 

the internet and related digital technologies in conjunction with traditional 

communications to achieves marketing objectives”. Artinya Digital marketing 

merupakan aplikasi dari internet dan berhubungan dengan teknologi digital 

dimana didalamnya berhubungan dengan komunikasi tradisional untuk 

mencapai tujuan pemasaran. Hal tersebut dapat dicapai untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang konsumen seperti profil, perilaku, nilai, dan tingkah 

loyalitas, kemudian menyatukan komunikasi yang ditargetkan dan pelayanan 

online sesuai kebutuhan masing – masing individu. 

Teknologi digital telah mengubah cara manusia dalam berbicara, berkomunikasi, 

bertindak, dan mengambil keputusan. Digital marketing dapat didefinisikan 

sebagai kegiatan marketing termasuk branding yang menggunakan berbagai 

media berbasis web. Strategi digital marketing sudah seharusnya diselaraskan 

dengan strategi organisasi. Dalam perkembangan teknologi digital yang 

sedemikian rupa, organisasi kadang tergoda untuk tidak mendengarkan atau 

melihat apa yang diinginkan pasar. Sering kali dengan kemajuan teknologi yang 

ada, organisasi bisnis tergoda untuk menunjukkan kecanggihan teknologi yang 

dimiliki tanpa mendengar apa kata pasar. Organisasi dapat belajar mengenai 

listening dengan menyediakan ruang bagi pelanggan atau komunitas untuk 

berkomentar di website, blog, bahkan jejaring sosial seperti Facebook atau 

Twitter yang sengaja dibuat. (Aditya Wardhani, 2020) 

Digital marketing merupakan kegiatan dibidang pemasaran yang memanfaatkan 

platform yang ada di internet dalam menjangkau para target konsumen, selain 
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itu digital marketing diartikan sebagai pemasaran produk atau jasa melalui 

internet atau disebut dengan pemasaran-i, web marketing, online marketing, e-

marketing, atau e-commerce (Hermawan , 2012).  

Kegiatan digital marketing dimanfaatkan oleh pelaku bisnis sehingga penerapan 

media internet dipasaran meningkat. Adapun dua manfaat digital marketing 

(Hermawan , 2012) :  

1. Biayanya relatif murah adalah pemasaran menggunakan digital marketing 

jauh lebih murah dan mudah menjangkau calon konsumen begitu luas 

dibandingkan periklanan konvensional. Sifat digital marketing 

memungkinkan konsumen memeriksa dan membandingkan produk satu 

dengan yang lainnya lebih nyaman. 

2. Muatan informasi yang besar adalah penggunaan digital marketing 

menyediakan sejumlah informasi yang besar dan begitu luas dibandingkan 

dengan media konvensional seperti media cetak, radio dan televisi. Digital 

marketing juga mampu menyimpan data secara akurat yang dibutuhkan 

oleh perusahaan. 

Penggunaan digital marketing merupakan cara untuk mempermudah dalam 

memahami persoalan tujuan komunikasi yang bisa dicapai perusahaan melalui 

penggunaan internet sebagai berikut (Morissan, 2010) : 

1. Penyebaran informasi, salah satu tujuan penting penggunaan situs web 

ialah menyediakan informasi secara lengkap dan mendalam mengenai 

produk suatu perusahaan. Perusahaan yang menggunakan digital 

marketing mempunyai peluang banyak untuk mendapatkan konsumen. 

Bisa dikatakan bahwa dengan penggunaan media internet dalam 

pemasaran merupakan hal yang paling tepat untuk menyampaikan 

informasi secara lengkap kepada masyarakat luas. 

2. Menciptakan kesadaran, digital marketing terkadang lebih bermanfaat 

dalam menciptakan kesadaran terhadap perusahaan bahkan terhadap 

barang dan jasa yang dihasilkan. Bagi perusahaan dengan biaya promosi 
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terbatas, digital marketing menawarkan kesempatan untuk menciptakan 

kesadaran yang lebih efektif dibanding media tradisional. 

3. Tujuan riset, perusahaan memanfaatkan digital marketing tidak hanya 

dalam urusan pemasaran saja, namun digunakan untuk melakukan riset 

pasar dan mengumpulkan informasi mengenai perusahaan pesaing serta 

target konsumen. 

4. Menciptakan persepsi, perusahan mengimplementasikan digital 

marketing yang dirancang berguna untuk menciptakan persepsi atau 

image baik perusahaan terhadap khalayak 

5. Percobaan produk, perusahaan menggunakan digital marketing untuk 

menawarkan produk yang dimiliki kepada pengunjung dalam upaya 

mendorong konsumen supaya bersedia mencoba produk perusahaan. 

6. Meningktkan pelayanan, peran digital marketing mampu memberikan 

informasi serta menjawab berbagai keluh kesah dan pertanyaan 

pelanggannya. Kemampuan digital marketing juga bisa memperbaiki 

pelayanan dan membangun hubungan baik antara perusahaan dan 

konsumennya. 

7. Meningkatkan distribusi, digital marketing mempunyai berbagai cara 

dalam melakukan pemasaran, mempromosikan dan menampilkan 

produk. Salah satunya melalui website yang dimaksudkan untuk 

melakukan kerjasama dengan nama afiliasi. Afiliasi merupakan 

hubungan kerjasama diantara sejumlah situs. Sehingga perusahaan 

mampu memperluas distribusi produk melalui kerjasama website 

tersebut. 

Digital marketing merupakan pemasaran dengan pemanfaatan teknologi 

digital. Peran digital marketing menjadi hal penting sesuai perkembangan 

teknologi digital dan mengembangkan rencana untuk menarik pelanggan 

serta mengarahkannnya pada perpaduan antara komunikasi elektronik 

maupun konvensional (Chaffey D, 2009). Strategi pelaku bisnis dengan 

memanfaatkan digital marketing terutama melalui media sosial dapat 

memberikan bagaimana cara dan langkah memperbanyak jaringan 
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konsumen dalam memasarkan produknya sehingga pelaku bisnis dapat 

meningkatkan keunggulan pesaingnya. 

Dalam pelaksanaan digital marketing pelaku bisnis harus mengkaji berbagai 

teknik komunikasi digital yang merupakan bagian dari strategi komunikasi 

bisnis online yang bertujuan untuk melaksanakan perencanaan pemasaran 

secara digital oleh suatu perusahaan. Saluran media digital merupakan salah 

satu teknik komunikasi digital yang dimanfaatkan perusahaan untuk 

mempromosikan produk melalui media internet melalui situs web dengan 

tujuan untuk menarik dan mempengaruhi pelanggan untuk melakukan 

transaksi pembelian. Adapun saluran media digital diantaranya (Chaffey, 

2015) : 

1. Search engine marketing (SEM), pemanfaatan iklan online yang ada 

dihalaman hasil mesin pencari berguna untuk membantu pengunjung 

menemukan website produk pasar yang ditawarkan. Teknik pemasaran 

penelusuran terbagi 2 yaitu ialah tautan bersponsor yang menggunakan 

system bayar per klik dan penempatan dalam daftar untuk menggunakan 

pengoptimalan mesin pencari (SEO) search engine optimation ialah 

proses pengaturan konten di website supaya dapat ditemukan oleh 

pengguna internet yang dalam proses pencarian konten serta menyajikan 

konten agar dapat dengan mudah ditemukan oleh mesin-mesin pencari 

lainnya. 

2. Online PR, mengoptimalkan sebutan dan interaksi yang menguntungkan 

produk dan situs web perusahaan dengan menggunakan media sosial 

atau blog yang sedang dikunjungi oleh calon pelanggan. 

3. Online Partnerships, menciptakan dan mengolah penaturan dalam 

jangka waktu yang lama untuk mempromosikan layanan online suatu 

perusahaan yang berada di situs web pihak ketiga atau melalui 

komunikasi email. 

4. Interactive advertising, penggunaan iklan berbasis online seperti 

spanduk dan iklan multimedia untuk mencapai kesadaran merek dan 

mendorong clickthrough ( melalui klik dari audiens) kesitus target. 
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5. Opt-In email marketing, penggunaan daftar internal untuk aktivitas dan 

mempertahankan pelanggan. Cara ini menambah daftar kontak dalam 

email marketing melalui konsumen yang sudah melakukan registrasi 

yang telah disetujui dan mengetahui bahwa konsumen akan 

mendapatkan email rutin yang berisi iklan pemasaran. 

6. Sosial media marketing, ialah kategori penting dalam pemasaran digital 

yang melibatkan dan mendorong komunikasi pelanggan disitus 

perusahaan yang dimiliki atau munculnya media sosial lainnya seperti 

facebook, twitter, instagram, youtube, situs penerbit, blog dan forum. 

Social media marketing merupakan strategi dalam aktivitas pemasaran 

yang memanfaatkan berbagai situs media sosial. Media sosial dapat 

diartikan sebagai metode dalam kegiatan pemasaran yang selalu berhasil 

dalam mempromosikan barang atau jasa yang dimiliki melalui internet 

marketing. Penting bagi pelaku bisnis untuk menerapkan platform 

media sosial yang saat ini berpengaruh dalam meningkatkan jumlah 

penjualan. Adapun platform media sosial yang digunakan oleh pelaku 

bisnis diantaranya : 

 

1. Facebook marketing yaitu kegiatan pemasaran dengan menanfaatkan 

facebook. Adapun tujuan facebook marketing ialah (Helianthusonfri, 

2012) : 

a. Membangun komunikasi, komunitas merupakan hal terpenting 

dalam facebook marketing karena melalui komunitas akan terbentuk 

kelompok yang nantinya akan membeli produk perusahaan. 

b. Membuat saling terhubung, dalam dunia bisnis hubungan antara 

penjual dan konsumen sangat diperlukan meelalui facebook 

marketing perusahaan dapat membuat media yang bisa 

menghubungkan antara keduanya sehingga interaksi bisa terjadi. 

c. Menciptakan kredibilitas, kredibilitas ialah kualitas atau kekuatan 

untuk menciptakan kepercayaan pelanggan dalam facebook 

marketing, tak hanya penjualan perusahaan juga harus membangun 
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kredibilitas yang baik agar bisa dikenal sebagai perusahaan yang 

mempunyai kemampuan disuatu bidang. 

d. Komunikasi, komunikasi diperlukan dalam pemasaran oleh 

operasional suatu bisnis dengan melalui fitur yang tersedia di 

facebook perusahaan dengan mudah berkomunikasi dengan 

konsumen. 

e. Menjual, dengan menggunakan facebook kita bisa menjadi produk 

melalui fitur yang sudah tersedia yaitu dengan membangun took 

online dalam fanspage facebook. 

f. Mendatangkan pengunjung, tujuan facebook marketing ialah untuk 

mendatangkan pengunjung ke website perusahaan yang nantinya 

kegiatan bisnis bia semakin meningkat. 

Kelebihan menggunakan facebook marketing dibanding bentuk 

kegiatan promosi lainnya ialah dengan biaya promosi begitu murah, 

bertemu sambil promosi, sarana pasar yang tertarget dan cocok untuk 

membangun kredibilitas dan branding (Helianthusonfri, 2012). 

2. Instagram marketing, instagram adalah aplikasi yang digunakan untuk 

membagikan foto maupun video, yang membuat banyak penggunanya 

mulai mencoba bisnis online dengan mempromosikan produk-

produknya melalui instagram (Nisrina, 2015). Sistem dalam instagram 

ialah dengan menjadi pengikut akun pengguna lainnya atau memiliki 

pengikut instagram. Sehingga komunikasi antara pengguan instagram 

bisa terjalin dengan memberikan tanda like dan mengomentari foto 

yang diunggah oleh pengguna lainnya. Instagram juga mempunyai fitur 

khusus alat bisnis untuk membantu perusahaan memahami pengikutnya 

dengan lebih baik dalam mengembangkan bisnisnya. Dengan fitur 

bisnis perusahaan memperoleh wawasan mengenai pengikut dan 

kiriman serta mempromosikan kiriman untuk mendukung tujuan bisnis 

diaplikasi instagram. Sehingga pelanggan dapat melihat informasi 

penting diprofil akun instagram sebuah perusahaan. Selain itu 
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instagram memiliki keuntungan yang sangat banyak salah satunya 

beriklan melalui instagram. 

3. Twitter marketing, merupakan salah satu media sosial yang 

dimanfaatkan perusahaan sebagai sarana promosi dan memperluas 

jangkaun dan dapat berinteraksi dengan pelanggan secara efektif dan 

praktis. Sarana marketing dalam twitter dengan melalui tweet. Tweet 

yang telah diposting dapat dilihat oleh pengikut dari suatu perusahaan 

(Helianthusonfri, 2012). 

4. Youtube marketing, youtube salah satu diantara media sosial yang 

digunakan pelaku bisnis sebagai sarana pemasaran. Model pemasaran 

yang disajikan oleh youtube berupa video yang mana lebih menarik 

serta menghibur (Helianthusonfri, 2016) 

 Adapun manfaat dari youtube marketing ialah (Helianthusonfri, 2016): 

a. Membangun brand awareness, sebagai sebuah media sosial yang 

dapat dimanfaatkan untuk saran interaksi dengan target pasar 

melalui konten visual. Dengan memanfaatkan youtube, perusahaan 

dapat memasarkan produk secara lebih murah dengan daya jangka 

yang luas. 

b. Dapat digunakan untuk presentasi produk dengan cara mengenalkan 

dan menwarkan produk tersebut melalui video. 

c. Mendatangkan trafik ke website, selain sebagai alat promosi produk, 

youtube juga dapat dimanfaatkan untuk sumber trafik web dengan 

kata lain bisa mempromosikan website. 

Ada 6 kategori yang terbagi didalam media sosial diantaranya (Chaffey, 

2015) : 

a. Sosial networking, jejaring sosial adalah mendengarkan pelanggan 

dan berbagi konten yang menarik. Disini facebook dan twitter 

cenderung paling penting untuk konsumen. 

b. Sosial knowledge atau pengetahuan sosial ialah media sosial 

informasi seperti Yahoo! Answers, dimana pelaku bisnis bisa 
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membantu khalayak dalam memecahkan masalah serta 

menunjukkan bahwa produk tersebut telah membantu orang lain. 

c. Sosial sharing, ini adalah situs bookmark social seperti pinterest 

yang berguna dalam memahami konen yang menarik bisa dalam 

bentuk gambar, video yang diberi judul untuk mempermudah 

pengguna lain menemukannya. 

d. Sosial news, twitter ialah bagian yang paling popular dala berbagai 

persoalan berita. 

e. Social steaming, situs social media yang dapat mengirim foto, video 

dan poddcast secara terus menerus dan real time seperti youtube. 

f. Company use-generted content and community, berbeda dengan 

yang lain dari kehadiran sosial media yang independen dari 

perusahaan, ini adalah ruang sosial perusahaan yang bisa 

diintegrasikan ke dalam konten produk, komunitas dukungan 

pelanggan atau blog yang berisi ulasan dari pengguna. 

 

2.1.1. Manfaat Digital Marketing 

Berikut adalah manfaat digital marketing menurut Nur Sabila (2019) : 

1. Informasi produk dan layanan yang transparan 

Dengan adanya informasi digital yang hanya membutuhkan sekali klik 

(internet) sehingga masyarakat mampu mendapatkan informasi yang 

detail, jelas, dan transparan mengenai produk atau servis. 

2. Kemudahan pembaharuan informasi produk. 

Dengan adanya peningkatan serta pembaruan mengenai informasi 

produk atau jasa yang terus ditingkatkan di situs dan dengan 

kemudahan dalam melakukan pengeditan sehingga pelanggan dapat 

memperoleh pembaharuan yang cepat mengenai produk atau jasa 

tersebut. 

3. Analisis komparatif dengan pesaing 

Analisis ini memudahkan dalam membandingkan produk atau jasa 

sendiri dengan produk yang dipasarkan oleh pelaku bisnis lainnya. 

Dengan adanya kemajuan teknologi, menjadi sangat mudah untuk 
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membandingkan produk atau jasa suatu perusahaan dan produk atau 

jasa dari perusahaan lain melalui digital, sehingga dengan adanya 

perbandingan tersebut dapat membantu dalam meningkatkan kualitas 

produk atau jasa sendiri. 

4. Lebih murah 

Lebih hemat biaya dengan bantuan digital marketing sehingga mudah 

untuk mempromosikan melalui media sosial, channels media, dan 

personal email. 

 

2.1.2. Indikator Digital Marketing 

Indikator variabel digital marketing yang dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen menurut (Wolfinbarger Mary, 2003) : 

a. Fulfillment/reliability, merupakan kemudahan akses dalam ketepatan 

display dan deskripsi produk yang konsumen terima sesuai dengan apa 

yang konsumen pesan. 

b. Website design, merupakan penghubung dengan dunia digital secara 

keseluruhan dimana kegiatan online akan terarah langsung ke calon 

konsumen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa website design mencakup 

kepraktisan konsumen dalam melakukan pencarian informasi, proses 

pesanan, personalisasi yang tepat, dan pemilihan produk. 

c. Customer service, yaitu pelayanan yang baik, responsif, komunikatif, 

cerdas dalam merespon pertanyaan konsumen dan menanggapi kebutuhan 

konsumen. 

d. Security/privacy, mencakup keamanan privasi terhadap informasi pribadi 

dan sistem pembayaran secara online. 
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2.1.3. Dimensi Digital Marketing  

Dimensi Digital Marketing penjualan sebagai bagian dari bauran pemasaran 4p 

menurut Kotler dan Keller (2012) yaitu: product, price, place, promotion yaitu: 

a. Product (produk) 

Suatu yang dapat ditawarkan kepasar untuk mendapatkan perhatian, agar 

produk yang dijual mau dibeli, digunakan atau dikonsumsi yang dapat 

memenuhi suatau keinginan atau kebutuhan dari konsumen. 

b. Price (harga) 

Sejumlah nilai yang dikeluarkan konsumen dengan manfaat dari memiliki 

atau menggunakan produk atau jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli 

dan penjual melalui tawar menawar, atau ditetapkan oleh penjual untuk satu 

harga yang sama terhadap semua pembeli. 

c. Place (Tempat) 

Tempat diasosiasikan sebagai saluran distribusi yang ditujukan untuk 

mencapai target konsumen. Sistem distribusi ini mencangkup lokasi, 

transportasi, pergudangan dan sebagainya. 

d. Promotion (promosi) 

Promosi berarti aktivitas yang menyampaikan manfaat produk dan 

membujuk pelanggan membelinya. 

 

2.2 Media Sosial 

Menurut Van Disk (2013) dalam, Nasrullah (2015), media sosial adalah platfrom 

media yang menfokuskan pada eksitensi pengguna yang memfasilitasi mereka 

dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Oleh karena itu, media sosial dapat 

dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar 

pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial. Meike dan Young dalam 

Nasrullah (2015) mengartikan kata media sosial sebagai konvergensi antara 

komunikasi personal dalam arti saling berbagi diantara individu (to be share one-

to-one) dan media publik untuk berbagi kepada siapa saja tanpa ada kekhususan 

individu.  
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Menurut Boyd dalam Nasrullah (2015) media sosial sebagai kumpulan 

perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk 

berkumpul, berbagi, berkomunitas, dan dalam kasus tertentu saling 

berkolaborasi atau bermain. Media sosial memiliki kekuatan pada usergenerated 

content (UGC) dimana konten dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh editor 

sebagaimana di instansi media massa. Pada intinya, dengan sosial media dapat 

dilakukan berbagai aktivitas dua arah dalam berbagi bentuk pertukaran, 

kolaborasi dan saling berkenalan dalam bentuk tulisan, visual maupun 

audiovisual. Sosial media diawali dari tiga hal, yaitu Sharing, Collaborating dan 

Connecting ( puntoadi, 2011). 

Jejaring sosial telah bertranformasi menjadi digital marketing tool dan digital 

selling. Penggunaan jejaring sosial sebagai alat promosi penjualan telah terbukti 

meningkatkan penjualan, pengguna jejaring sosial mampu melakukan 

komunikasi dari manapun dan kapanpun. Keunggulan ini seharusnya bisa 

dimanfaatkan untuk perluasan jaringan bisnis, perdagangan, selain menambah 

pertemanan. Hal tersebut juga bisa dimanfaatkan sebagai media promosi dari 

unit usaha mikro dan menengah. 

 

2.2.1 Jenis-jenis Media Sosial 

Menurut (Rijalus Sholihin, 2018) Jenis – jenis media sosial sebagai berikut : 

1. Relationship Networks 

Sosial media yang dipahami oleh masyarakat umum adalah website yang 

digunakan untuk berkomunikasi dan bersosialisasi. Beberapa sosial media 

yang masuk dalam kategori Relationship Networks adalah Faccebok, 

Linkedln, Goggle Plus dan lain – lain. 

2. Media Sharing Networks 

Berbeda dengan channel sosial media lain, pada media sosial ini seperti 

instagram, content visual merupakan fokus utamanya. Pengguna memang 

diberikan fitur untuk mengunggah dan mengedit gambar sebelum 

menambah caption atau mention pengguna lain. Begitu juga dengan 

chennel sosial media seperti YouTube dan Video serta aplikasi seperti 

Vine dan Snapchat yang menggunakan video sebagai content utamanya. 
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3. Online Reviews 

Sosial media untuk Online Reviews berbasis lokasi seperti Open Rice, Trip 

Advisor dan Zomato memiliki daya tarik tersendiri sebagai sosial media 

yang mengadopsi teknologi Geolocation, Geolocation (geolokasi) adalah 

sebuah sistem identifikasi lokasi geografis untuk menemukan lokasi suatu 

objek seperti smartphone atau komputer yang terhubung ke internet. 

Teknologi inilah yang kini secara tidak langsung membuat sosial media 

menjadi semakin berkembang. 

4. Forum Diskusi 

Forum diskusi adalah salah satu jenis sosial media pertama yangada pada 

masa awal internet. Jauh sebelum pengguna internet menggunakan 

facebook untuk tag teman di foto, mereka berkumpul di forum diskusi. 

5. Social Publishing Platfroms 

Termasuk Social Publishing Platfroms adalah blog dan microblog, 

diamana artikel yang ditulis dapat dibagikan untuk dibaca antara sesama 

pengguna. Platfroms ini terbagai dari mulai yang sosial media yang bisa 

digunakan untuk interaksi real-time sperti twitter yang masuk dalam 

kategori microblogging. jika salah satu strategi pemasaran anda adalah 

content marketing, pemasaran akan lebih efektif bila menggunakan blog. 

6. E-commerce 

Terakhir tapi cukup penting, dan sedang menjadi trend akhir-akhir ini, 

adalah sosial media yang memudahkan penguna untuk melihat-lihat 

produk dan berbelanja hanya dengan sentuhan jari. Seperti buka Lapak, 

Lazada, Shoppee, Blibli dan online shopping lainya. 

 

2.2.2 Karateristik Media Sosial 

Karakteristik media sosial tidak jauh berbeda dengan media siber (cyber) 

dikarenakan media sosial merupakan salah satu platfrom dari media cyber. 

Namun demikian, menurut Nasrullah (2015) media sosial memiliki karakter 

khusus, yaitu : 

1. Jaringan  

Jaringan adalah infrastruktur yang menghubungkan anatara komputer 

dengan perangkat keras lainya. Koneksi ini diperlukan karena komunikasi 
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bisa terjadi jika antar komputer terhubung, termasuk di dalamnya 

perpindahaan data. 

2. Informasi 

Informasi menjadi entitas penting di media sosial karena pengguna media 

sosial mengkreasikan representasi identitasnya, memproduksi konten dan 

melakukan interaksi berdasarkan informasi. 

3. Arsip 

Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter yang 

menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapanpun 

dan melalui perangkat apapun. 

4. Interaksi 

Media sosial membentuk jaringan antar pengguna yang tidak sekedar 

memperluas hubungan pertemanan atau pengikut (follower) semata, tetapi 

harus dibangun dengan interaksi antar pengguna tersebut. 

5. Simulasi Sosial 

Media sosial memiliki karakter sebagai medium berlangsungnya 

masyarakat (society) di dunia virtual. Media sosial memiliki keunikan dan 

pola yang dalam banyak kasus berbeda dan tidak dijumpai dalam tatanan 

masyarakat yang real. 

6. Konten Oleh Pengguna 

Di media sosial konten sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi 

pengguna atau pemilik akun. UGC merupakan relasi simbiosis dalam 

budaya media baru yang memberikan kesempatan dan keleluasaan 

pengguna untukberpartisipasi. Hal ini berbeda dengan media. 

 

2.2.3 Indikator Media Sosial 

Media sosial instagram pun akan semakin tertanam dalam kehidupan kita sehari-

hari. Sementara itu, indikator yang digunakan untuk penelitian ini berdasarkan 

pada pendapat ahli Atmoko, Bambang Dwi (2012) dalam Instagram Handbook 

yang menyatakan indikator dari sebuah media sosial yaitu: 
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a. Hastag 

Suatu label (tag) berupa kata yang diberikan awalan simbol tanda #. Fitur 

pagar (tanda pagar) ini penting karena sangat memudahkan pengguna 

untuk menemukan foto-foto yang tersebar di instagram dengan label 

tertentu. 

b. Lokasi 

Smarphone telah dilengkapi fitur geotag yang berguna untuk mengetahui 

lokasi tempat pengambilan gambar. 

c. Follow 

Suatu sistem dengan menjadi mengikuti suatu akun pengguna lainnya, atau 

memiliki pengikut instagram. 

d. Share 

Kejejaring sosial lain, juga tidak hanya dapat membaginya dalam 

instagram saja, melainkan foto tersebut dapat dibagi juga melalui jejaring 

sosial lainnya. 

e. Like 

Sebagai penanda bahwa pengguna yang lain menyukai foto yang telah 

diunggah oleh pengguna lain. 

f. Komentator 

Bagian dari interaksi dalam instagram memberi komentar berupa saran, 

pujian atau kritikan. 

g. Mention 

Menyinggung pengguna lainnya di dalam judul foto dan juga pada bagian 

komentar foto, bertujuan untuk berkomunikasi dengan pengguna yang 

disinggung. 

Berdasarkan fitur-fitur di atas, Instagram juga dapat dijadikan sebagai pengganti 

dari album foto dan video. Setiap postingan di instagram tidak berbatas waktu, 

maksudnya adalah kita tetap bisa melihat foto atau video yang sudah diposting 

sebelumnya walaupun itu sudah dalam jangka waktu yang cukup lama.  

Selain itu, instagram juga merupakan salah satu pendorong berkembangnya di 

bidang industri pemasaran. Ada banyak wirausaha yang memanfaatkan 
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instagram ini sebagai media promosi untuk barang ataupun jasa yang 

ditawarkan. 

Tak hanya pengusaha kecil, ada banyak brand 16 internasional juga 

memanfaatkan instagram secara intens untuk memberikan informasi tentang 

barang yang mereka produksi. Tidak hanya untuk komunikasi dan promosi, 

instagram juga digunakan sebagai media hiburan, penyampaian berita dan 

informasi. Adapun juga pengguna yang memanfaatkan akunnya di instagram 

untuk membagikan informasi yang berisi tentang berita dan fenomena 

kehidupan sehari-hari. 

2.2.4 Fungsi Media Sosial 

Menurut (Nurainani, 2021) Media sosial adalah teknologi berbasis komputer 

yang membangun jaringan dan komunitas dunia virtual interaksi. Sebuah ruang 

untuk berbagi ide dan informasi dengan saling berinteraksi melalui internet 

merupakan sebagian dari fungsi media sosial. Dalam bisnis, platfrom media 

sosial adalah fitur teknologi yang dapat mendorong penjualan melalui iklan. 

Lebih dari pada itu, komunikasi sistem daring terbukti cukup efektiif untuk 

berkomunikasi dan lain hal.  

Media sosial telah digunakan oleh hampir seluruh orang  di dunia dari berbagai 

golongan usia. Platfrom ini selalu menjadi tempat bagi para pengguna untuk 

menampilkan berbagai macam jenis konten. Tentunya pengguna akan 

memanfaatkan berbagai jenis media sosial dengan berbagai fungsi, diantaranya: 

1. Ruang Interaksi 

Media sosial yang dalam waktu bersamaan dapat menghubungkan orang 

dari berbagai belahan bumi. Siapapun dan dari manapun dapat 

terhubung secara langsung untuk berbagi informasi. Para pengguna 

bebas berbagi foto, video, blogging, permainan sosial, jaringan bisnis 

dari berbagai hal lainya. Seluruh informasi tersebut dapat diakses secara 

langsung melalui pembangunan jaringan dan komunitas virtual. 
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2. Lebih mudah menjangkau pelanggan 

Perusahaan akan lebih mudah menemukan pangsan pasar dan pelanggan 

yang tepat sasaran. Termasuk melibatkan pelanggan scara langsung 

dalam promosi serta penawaran layanan dan produk. Perusahaan juga 

dapat mengukur tren konsumen melalui media monotoring indonesia.  

3. Media Hiburan 

Media sosial juga berperan memberikan hiburan bagi pengguna internet. 

Seperti berbagi konten dengan tema yang menarik dan menhibur, baik 

berupa teks, video, foto dan masih banyak lagi. Seperti salah satu contoh 

hiburan yang paling populer yaitu instagram, tiktok dan youtube. 

Melalui platfrom ini seseorang dapat menonton drama, musik serta 

jutaan konten menarik dan seru dalam satu jenis media sosial. 

4. Membantu pemasaran 

Media sosial menfasilitasi komunikasi antara pemilik usaha dan 

pelanggan yang memungkinkan adanya interaksi sosial. Ini semakin 

memudahkan proses media sosial monitoring yang akan membantu 

upaya pemasaran dan riset pasar, membantu perusahaan menciptakan 

strategi pemasaran yang lebih efektif dengan mengetahui produk yang 

dapat diterima. Menemukan target pasar yang sesuai sehingga 

membantu upaya perusahaan untuk membangun binis jangka panjang. 

5. Menggali kreativitas 

Sebagai teknologi informasi yang berkembang pesat, memanfaatkan 

media sosial untuk mengekspresikan diri adalah pilihan yang bijak. 

Hanya, jika brntuk ekspresi di wujudukan dalam hal yang positif, seperti 

membuat blog atau sebuah artikel dan hal-hal lainya. Mengandalkan 

partisipasi aktif pengguna untuk turut mengambil bagian dalam aktivitas 

sosial internet itu penting. Menggunakan layanan jejaring sosial untuk 

menampilkan berbagai konten seperti photography, videograpy, tulisan 

dan musik. 

 



 

 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

 

3.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Siger Innovation hub atau sigerhub merupakan lembaga inkubator bagi startup, 

koperasi, dan UMKM yang berfungsi sebagai wadah pengembangan usaha 

dengan konsep kolaborasi. Berdiri pada tahun 2019, saat ini terdapat 74 tenant 

yang telah bergabung dengan sigerhub dari hampir 200 tenant yang telah 

mendaftar. Dengan tim yang telah dibentuk, Sigerhub memiliki visi menciptakan 

dan mengembangkan hingga 1000 wirausahawan baru di setiap provinsi di pulau 

Sumatera.  

 

Tenant Sigerhub berkomitmen untuk diinkubasi selama 6-12 bulan dengan 

mentor terbaik di bidangnya dan memberikan bimbingan dalam kurun waktu 2 

tahun. Tujuan utama dari Sigerhub adalah membimbing dan mengembangkan 

tenant secara berkelanjutan serta menyediakan dana dan fasilitas investasi baik 

dari koperasi maupun sumber lainnya.  

 

Sigerhub saat ini berbentuk Perseroan Terbatas (PT) bernama PT. LOKAL 

PUNYA KARYA No AHU-0005115.AH.01.01 tahun 2021. Sigerhub yang 

mengusung slogan "Innovate-Collaborate-Grow" ini akan memfasilitasi tenant 

dengan Talent Hub berupa Talent Hunting, Talent Scouting, Talent Building, dan 

Business Matchmaking. Kemudian menginkubasi tenant dengan Basic Class 

berupa materi kelas tahap awal oleh seluruh mentor, door to door mentor yaitu 

konsultasi langsung dengan mentor, materi kelas lanjutan sesuai kebutuhan 

(Advance Class), menyusun dan latihan pitching persiapan ke investor dan 

proses legalitas usaha, materi tambahan sesuai kebutuhan yang diberikan mentor 

tamu (Talkshow), dan tenant yang memenuhi persyaratan akan melakukan 

proses pitching ke investor (Funding). Usai jalani inkubasi, tenant akan dibawa 
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ke tahap Funding dan Akses Pasar yang meliputi Pra Pithcing, Demo Day, 

Investor Pitch, Pameran Bisnis, dan Ekspor. 

 

Sigerhub memfasilitasi tenant dengan menghadirkan mentor-mentor yang 

berasal dari berbagai macam jenis bisnis dengan pengalaman yang mumpuni, 

yang akan membantu tenant dalam memperluas wawasan bisnis. Sampai dengan 

sekarang, Sigerhub telah menerima dan menginkubasi 5 tenant dari 20 pendaftar 

di Batch 1, 25 tenant dari 50 pendaftar di Batch 2, dan 44 tenant dari 119 

pendaftar di Batch 3. Pencapaian-pencapaian yang telah diperoleh Sigerhub 

antara lain menjadi salah satu dari 5 Mitra Inkubator terpilih LPDB-KUMKM 

tahun 2020 mewakili Sumatra dengan rangking kinerja inkubator tebaik 1 mitra 

LPDBKUMKM; Salah satu dari 8 Mitra Inkubator terpilih LPDB-KUMKM 

tahun 2021 mewakili Sumatra dari 63 inkubator pendaftar se-Indonesia; dan, 2 

tenant terbaik Sigerhub tahun 2020 mendapatkan pembiayaan dari Koperasi 

mitra LPDBKUMKM senilai masing-masing Rp 250 juta. 

 

3.1.1 Logo Perusahaan 

Logo Siger Innovation Hub dapat dilihat pada website resmi Siger Hub. 

 

Gambar 3.1 Logo Siger Innovation Hub 

Sumber : Data milik Siger Innovation Hub 

 

Logo Siger Innovation Hub memiliki beberapa elemen yang digabung, berikut 

arti elemen-elemen yang ada di logo Siger Innovation Hub. 
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1. Makna Elemen Seed 

Seed melambangkan awal, ruangan di mana banyak hal bisa bangkit 

dan tumbuh. 

 

Gambar 3.2  Elemen Seed  

Sumber : Data milik Siger Innovation Hub  

 

2. Makna Elemen Shoot 

Shoot menggambarkan proses, proses dimana hal-hal kecil bisa 

tumbuh menjadi sesuatu yang lebih besar.  

 

Gambar 3.3 Elemen Shoot 

Sumber : Data milik Siger Innovation Hub 
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3. Makna logo Tree 

Tree melambangkan kebesaran, kesuksesan, dan kedewasaan.  

 

Gambar 3.4Elemen Tree 

Sumber : Data milik Siger Innovation Hub 

 

4. Makna Logo Infinity 

Infinity menggambrkan kesinambunga, proses yang akan selalu terjadi 

secara iteratif dari benih, pucuk dan pohon.  

 

Gambar 3.5 Elemen Infinity 

Sumber : Data milik Siger Innovation Hub 
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5. Makna Logo Siger  

Siger menggambarkan ciri khas Lampung, melambangkan budaya 

yang megah dan agung.  

 

Gambar 3.6 Elemen Siger 

Sumber :Data milik Siger Innovation Hub 

 

3.1.2 Visi dan Misi Perusahaan  

Siger Innovation Hub sebagai lembaga inkubator starup, koperasi, dan UMKM 

yang menjadi wadah pengembangan bisnis dengan konsep kolaborasi, 

mempunyai visi dan misi sebagai berikut :  

 

1. Visi  

“Menumbuhkan dan Mengembangkan Satu Juta Pengusaha Baru di 

Indonesia”  

 

2. Misi  

a. Menumbuhkan dan mempertahankan pengusahabaru dengan tim 

terbaik di bidangnya.  

b. Memberikan program inkubasi bisnis bagi pegusaha baru.  

c. Memberikan akses pendanaan dan akses pasar kepada bisnis binaan. 
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3.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan  

Struktur organisasi sigerhub yang disebut Siger Innovation Hub Team 

merupakan suatu bentuk urutan atau daftar yang memiliki fungsi sebagai suatu 

upaya dalam menjelaskan tugas dan fungsi dari setiap komponen penyelenggara 

instansi terkait. Berikut adalah struktur organisasi dari Sigerhub:  

 

 

Gambar 3.7 Struktur Organisasi Siger Innovation Hub 

 Sumber : Siger Innovation Hub 

  

3.1.4 Tugas dan Deskripsi Pekerjaan 

1. Chief Executive Officer  

Chief Executive Officer bertanggung jawab untuk membuat keputusan 

besar demi keberlangsungan perusahaan. Selain itu peran Chief 

Executive Officer mencakup beberapa hal seperti, merancang dan 

mengkomunikasikan visi perusahaan, merekrut anggota tim, dan 

membangun hubungan dengan investor. 
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2. Chief Marketing Officer  

Chief Marketing Officer bertanggung jawab dalam 

urusanmarketingatau pemasaran. meliputi riset pasar dan strategi 

kehumasan untuk menjaga citra perusahaan di mata publik. Secara 

umum lingkup kerja Chief Marketing Officer meliputi, 

mengembangkan strategi pemasaran, melaksanakan riset pasar dan 

menjaga citra perusahaan. 

 

3. Chief Operating Officer  

Chief Operating Officer bertanggung jawab atas segala hal yang 

berkaitan dengan operasional perusahaan, seperti membuat bisnis 

model awal, menyusun pitch deck pertama, menjabarkan deskripsi 

pekerjaan seluruh karyawan, dan sebagai penghubung antara karyawan 

dan Chief Executive Officer. 

 

4. Chief Partnership Officer  

Chief Partnership Officer bertanggung jawab untuk membangun relasi 

yang kuat, baik itu dengan Mentor, Tenant dan perusahaan atau instansi 

luar. Chief Partnership Officer juga bertugas untuk menganalisis calon 

mitra yang akan bergabung dengan perusahaan. 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, peneliti dapat memberikan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perkembangan media sosial saat ini memberikan berbagai opsi kepada 

masyarakat untuk menikmati informasi yang beragam. Hal ini pula yang 

mendorong perkembangan sebuah media baru yang dari tahun ke tahun 

semakin terasa efeknya. Dari pemasaran offline menjadi pemasaran online, 

siger Innovation Hub menggunkan media sosial untuk memberikan 

informasi menggunkan, Website, Instagram dan Tiktok. 

2. Siger Innovation Hub dalam menguplound konten kurang tepat waktu 

sehingga audies kurang tau informasi yang diberikan. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diajukan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi Siger Innovation Hub 

Siger Innovation Hub dalam menguploud konten harus sesuai dengan jam 

istirahat, Mereka cenderung tidak membuka Instagram saat beraktivitas 

kerja atau sekolah, waktu yang paling tepat menggunggah konten siang 

pada jam 11:00 – 13:00 WIB, saat malam hari jam 19.00 – 21:00 WIB.  
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